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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian 
yaitu nama aktivitas masyarakat yang ada pada halaman Solo Raya koran Solopos. 
Tujuan penelitian ini ada tiga pertama, mendeskripsikan wujud nama aktivitas dalam 
masyarakat Solo Raya. Kedua, mendeskripsikan makna pada nama aktivitas dalam 
masyarakat Solo Raya dan ketiga, mendeskripsikan implementasi wujud dan makna 
nama aktivitas masyarakat Solo Raya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Teknik 
cakap semuka wawancara narasumber, teknik rekam, teknik catat digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini. Setelah data terkumpul penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data metode padan, teknik dasar daya pilah unsur 
penentu, teknik padan refrensial. Hasil penelitian ini ada empat hal, (1) Wujud nama 
aktivitas masyarakat Solo Raya. (2) Kode bahasa pada nama aktivitas masyarakat 
Solo Raya yaitu berdasarkan asal bahasa berupa nama aktivitas masyarakat 
mengandung bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jawa, dan bahasa campuran, 
bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia. (3) Asal usul nama aktivitas masyarakat 
Solo Raya terdapat lima asal usul nama aktivitas masyarakat Solo Raya (a) nama 
aktivitas masyarakat yang menunjukan pada acara atau kegiatan, (b) nama aktivitas 
masyarakat yang menunjukan pada budaya, (c) nama aktivitas masyarakat yang 
menunjukan pada tempat (d) nama aktivitas yang menunjuk pada sejarah dan 
budaya, dan (e) nama aktivitas yang bersejarah. (4) Implementasi wujud dan makna 
nama aktivitas masyarakat Solo Raya dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
penelitian ini berpedoman pada silabus yang berkurikulum tahun 2013, RPP 
memusatkan KD: 4.1 Menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan novel baik secara lisan maupun tulisan, indikator 4.1.1 
Menemukan makna teks berita, baik secara lisan maupun tulisan. 
 




This research is a qualitative descriptive study. The object of research is the 
name of community activity on the page Solopos Solo Raya newspaper. The purpose 
of this study, there are three first, to describe a form of community activity name in 
Solo Raya. Secondly, describes the meaning of the activity in the name of Solo Raya 
and third, describe the implementation of the nature and meaning of the name of 
Solo Raya community activities in learning Indonesian. Mechanical ably semuka 
informant interviews, recording technique, the technique used to obtain data noted in 
this study. After the data collected this study using a unified method of data analysis 
techniques, basic techniques of power pilah determining element, engineering 
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refrensial frontier. The results of this study are the four things, (1) The form of the 
name of Solo Raya community activities. (2) Code languages on behalf of Solo Raya 
activity that is based on the origin of language in the form of community activity 
name contains Indonesian, English, Javanese, and mixed-language, English 
Indonesian. (3) The origin of the name of community activities Solo Raya there are 
five origin of the name of community activities Solo Raya (a) the name of community 
activity that shows the events or activities, (b) the name of community activities that 
show the culture, (c) the name of community activities that showed in place (d) the 
name of the activity which refers to the history and culture, and (e) the name of the 
historic activity. (4) Implementation of the nature and meaning of the name of 
community activities Solo Raya in the Indonesian language learning this study based 
on the syllabus berkurikulum 2013, RPP centralize KD: 4.1 Interpret the meaning of 
the text of historical stories, news, advertising, editorial/opinion, and novel either 
orally and in writing, indicators 4.1.1 Finding the meaning of a text message, both 
orally and in writing. 
Keywords: Study of Sociolinguistics, name of community activities, learning 
Indonesian 
 
1. PENDAHULUAN  
Masyarakat Solo sebagai bagian dari masyarakat yang berbahasa 
Indonesia, masyarakat Solo dalam komunikasi sehari-hari mempergunakan 
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Disamping itu ada beberapa bahasa 
asing digunakan dalam komunikasi aktivitas sosial. Masyarakat Solo diberi 
nama sesuai dengan pilihan masyarakat terhadap bahasa yang ada. Memilihan 
bahasa dalam pemberian nama-nama aktivitas masyarakat Solo dapat disimak 
melalui media masa cetak Solopos. Aktivitas masyarakat Solo Raya berkaitan 
dengan aspek kebahasaan dan aspek kehidupan masyarakat, nama aktivitas 
masyarakat Solo Raya apakah mempergunakan kode bahasa yang dekat 
dengan yang dikuasainya dan bagaimana penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional dalam penamaan aktivitas masyarakat Solo Raya. 
Penelitian ini akan memiliki nama-nama aktivitas masyarakat Solo Raya 
meliputi kode, wujud bahasa, makna dan latar belakang sosial 
penggunaannya. Aspek sosial penggunaan bahasa pemberian nama aktivitas 
masyarakat Solo Raya berhubungan dengan idiologi masyarakat penutur 
bahasa yang menjunjung nilai-nilai budaya, masyarakat, rakyat yang di 
realisasikan dalam aktivitas sosial. Penamaan yang melibatkan aspek makna 
akan menimbulkan masalah terhadap bahasa yang dimiliki oleh masyarakat 
pemilihan kode bahasa bermasalah dari bahasa daerah, bahasa nasional, dan 
beberapa bahasa lain yang dikuasai masyarakat Solo. 
Kajian Sosiolinguistik Nababan (1991:2), sosiolinguistik ialah studi atau 
pembahasan dari bahasa sehubungan dengan penutur bahasa itu sebagai 
anggota masyarakat. Boleh dikatakan bahwa sosiolinguistik mempelajari dan 
membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-
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perbedaan (variasi) yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan 
faktor-faktor kemasyarakatan (sosial). 
 
2. METODE 
Penelitian Kajian Sosiolinguistik pada Nama Aktivitas Masyarakat 
Solo Raya implementasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian 
deskriptif kualitatif karena data yang terdapat berupa kata-kata dan terdapat 
dari wawancara. Penelitian ini mengutipkan nama aktivitas masyarakat Solo 
Raya dalam Koran Solopos. Setelah itu peneliti melakukan wawancara 
dengan narasumber untuk mendapatkan data yang mengandung maksud 
makna dan asal-usul dari nama aktivitas masyarakat. 
Tempat dan waktu dalam penelitian ini adalah dapat disesuaikan 
dengan keadaan dan situasi peneliti yang dilakukan di masyarakat Solo Raya 
untuk mendapatkan data dari narasumber. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan sekitar 5 bulan, mulai bulan Februari sampai Juli 2016. 
Data dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data 
primer yang terdapat pada bahasa tulis berwujud kalimat, kata-kata,  sumber 
data tersebut terdapat dalam Koran Solopos pada halaman Solo Raya. 
Sedangkan data sekunder terdapat pada bahasa lisan yaitu hasil dari 
wawancara dengan narasumber, sumber datanya yaitu dari narasumber yang 
terlibat dalam wawancara baik itu wartawan dan panitia. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik  
cakap semuka wawancara narasumber, teknik rekam, teknik catat digunakan 
untuk memperoleh data dalam penelitian ini. Sudaryanto (1993:137), 
“metode cakap” atau “percakapan” karena memang berupa percakapan dan 
terjadi kontak antara peneliti selaku peneliti dengan penutur selaku 
narasumber. Setelah data terkumpul penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data metode padan; teknik dasar daya pilah unsur penentu, teknik 
padan refrensial. Menurut Sudaryanto, (1993:21) Teknik dasar yang 
dimaksud di sebut teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP. Penelitian ini 
menggunakan daya pilah referensial, teknik padan referensial merupakan 
metode yang alat penentunya adalah peristiwa atau kejadian yang ditunjukkan 
oleh bahasa atau referen bahasa (Sudaryanto, 1993:13). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Wujud Nama Aktivitas Masyarakat Solo Raya  
3.1.1 Wujud Nama Aktivivtas Masyarakat Berbahasa Indonesia 
1) Acara Haul Habib Ali (Solo Minggu, 31 Januari 2016) 
2) Peringatan Hari Peduli Sampah Nasional (Solo Selasa, 09 Februari 
2016) 
3) Ayo Membaca Bersama Solopos (Solo Kamis, 11 Fabruari 2016)  
4) Solo Salalu Memikat (Solo Kamis, 18 Februari 2016) 
5) 271 Tahun Kota Solo (Solo Kamis, 18 Februari 2016) 
6) Forum Solo Hijau (Solo Selasa, 23 Februari 2016) 
7) Kegiatan Seni Budaya (Solo Rabu, 24 Februari 2016) 
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8) Cinta Rupiah Cinta Indonesia (Solo Senin, 29 Februari 2016) 
9) Kelompok Wanita Tani (KWT) (Solo Rabu, 02 Maret 2016) 
10) Operasi Simpatik Candi 2016 (Wonogiri Rabu, 02 Maret 2016) 
11) Festival Jenang Solo (FJS) (Laweyan Kamis, 03 Maret 2016) 
12) Adat Mandasiya (Sragen Kamis, 03 Maret 2016) 
13) Festival Seni (Sukoharjo Kamis, 03 Maret 2016) 
14) Hijaukan Bukit Wonogiri (Wonogiri Kamis, 05 Maret 2016) 
15) Festival Payung Indonesia (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
16) Hari Nyepi Tahun Baru 1938 (Klaten Selasa, 08 Maret 2016) 
17) Forum Anak Solo (FAS) (Solo Selasa, 08 Maret 2016)  
18) Kegiatan Parade Kesenian (Solo Kamis, 10 Maret 2016)  
19) Melukis 1001 Wajah Boyolali (Boyolali Minggu, 13 Maret 2016) 
20) Kabupaten Bersinar (Klaten Rabu, 16 Maret 2016) 
21) Kelas Belajar Anak Jalanan (Klaten Selasa, 22 Maret 2016) 
3.1.2 Wujud Nama Aktivitas Masyarakat Berbahasa Inggris 
1) Solo Great Sale (SGS) (Solo Senin, 1 Februari 2016) 
2) Car Free Day (CFD) (Solo Senin, 1 Februari 2016) 
3) Spirit 271! (Solo Senin, 29 Februari 2016) 
4) Rock in Solo (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
5) City Walk (Solo Selasa, 22 Maret 2016) 
3.1.3 Wujud Nama Aktivitas Masyarakat Berbahasa Jawa  
1) Resik-resik Kutha (Solo Minggu, 21 Februari 2016) 
2) PGS Blonjo Bejo (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
3.1.4  Wujud Nama Aktivitas Masyarakat Berbahasa Inggris dengan 
Bahasa Indonesia 
1) Setop Penjualan Kantong Plastik! (Solo Senin, 07 Maret 2016) 
2) Solo Love Rupiah (Solo Senin, 29 Februari 2016) 
3) Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) (Sukoharjo Senin, 01 
Februari 2016)  
4) Solo Batik Carnival (SBC) (Solo Kamis, 18 Februari 2016)  
3.2 Kode Bahasa dalam Nama Aktivitas Masyarakat  
Berdasarkan wujud nama aktivitas masyarakat dapat dijelaskan 
kode bahasa dalam nama aktivitas masyarakat yaitu yang berdasarkan 
asal bahasa. Pada pembahasan ini menunjukan makna kata dan 
kalimat yang terdapat pada nama aktivitas masyarakat Solo Raya, 
kemudian diartikan menggunakan KBBI, kamus bahasa Jawa dan 
bahasa Inggris. 
3.2.1  Nama Aktivitas Masyarakat yang Mengandung Bahasa 
Indonesia 
Kode bahasa yang berdasarkan asalnya bahasa yaitu bahasa 
Indonesia. Munculnya karena asal nama dari kalangan 
masyarakat itu sendiri merupakan kata-kata dan kalimat dari 
bahasa Indoensia. 




 Ayo Membaca Bersama Solopos, nama yang mengandung 
makna mengajak karena ada kata Ayo, yaitu menunjuk pada 
mengajak. Membaca artinya melihat serta memahami isi dari 
apa yang tertulis. Bersama yang berarti berbareng, serentak, 
semua sekalian. Solopos yaitu pernerbitan koran harian umum. 
Kegiatan yang mengajak untuk membaca koran Solopos.  
3.2.2.  Nama Aktivitas Masyarakat yang Mengandung Kata Berbahasa 
Inggris 
Kode bahasa yang berdasarkan asal bahasa yaitu bahasa 
Inggris, muncul karena untuk lebih menarik dikenal di kalangan 
luar negeri.  
Solo Great Sale (SGS) (Solo Senin, 1 Februari 2016) 
Solo Great Sale ada dua kata yang menunjuk pada bahasa 
Inggris yaitu kata Great artinya besar atau hebat, kata Sale 
yang berarti penjualan, lelang dan kata Solo yang menunjukan 
pada tempat. Kalimat tersebut merupakan bahasa iklan yang 
mengajakan pembeli salah satu konsep biar laku barangnya 
dan menarik pagi pembeli. Menggunakan bahasa Inggris 
untuk lebih menarik dan spesial, nama ini diharapkan even 
tidak hanya dikenal Indonesia saja, tetapi juga dikenal sampai 
luar negeri jadi ambil nama internas. 
3.2.3. Nama Aktivitas Masyarakat yang Mengandung Kata Berbahasa 
Jawa 
Kode bahasa yang berdasarkan asal bahasa yaitu bahasa 
Jawa, muncul karena memberikan perhatian kepada 
masyarakat Jawa dan mudah diingat. 
PGS Blonjo Bejo (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
PGS nama singkatan akrinim dari Pusat Grosir Solo, dan 
kata Blonjo dan Bejo yaitu bahasa Jawa yang berarti belanja 
beruntung, nama tersebut merupakan bahasa iklan. Mengguna 
bahasa Jawa karena sosial ekonomi merasakan dekat dengan 
bahasa Jawa. Kata belanja dan beruntung ini merupakan 
bahasa yang memberikan perhatian kepada pembeli yaitu 
sudah belanja habis uang dapat juga beruntung yaitu hadiah, 
bukan hanya menghabis-habis uang saja dapat juga berutung 
hadiah  undian. 
3.2.4. Nama Aktivitas Masyarakat yang mengandung Bahasa 
Campuran 
Kode bahasa yang berdasarkan asal bahasa yaitu bahasa 
campuran ada bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris muncul 
untuk menarik dan mudah diingat. 
Setop Penjualan Kantong Plastik! (Laweyan Solo Senin, 07 
Maret 2016) 
Kalimat Setop penjualan kantong plastik!, digunakan dua 
bahasa dalam satu kalimat yaitu kata Stop sebenarnya dari 
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bahasa Inggris tetapi dalam nama tersebut menuliskan kata 
Setop menggunakan –e sama segi maknanya arti tidak, 
jangan, atau berhenti. Kata Setop berupa kata yang 
menggunakan oleh sosial bahasa gaul. Kata yang mengandung 
bahasa Indonesia yaitu Penjualan Kantong Plastik, diartikan 
orang atau penjual plastik, dan tanda seru (!) arti seruan, 
kesungguhan atau emosi yang kuat. Nama tersebut dapat 
dimaknakan tanda-tanda atau suruhan masyarakat tidak 
menggunakan kantong plastik baik penjual ataupun pembeli.  
3.3. Nama Aktivitas Masyarakat yang Berdasarkan Asal Usul Nama    
dan Sumber Nama 
 Nama aktivitas masyarakat berdasarkan asal usul dan sumber nama 
yaitu meliputi: nama aktivitas yang menunjukan pada acara atau 
kegiatan, menunjuk pada budaya, menunjukan pada sejarah, menunjuk 
sejarah dan budaya, menunjuk pada tempat. Asal usul dan sumber 
nama berdasarkan nama aktivitas masyarakat itu sendiri. 
3.3.1 Nama Aktivitas Masyarakat yang Menunjukan pada Acara atau 
Kegiatan 
PGS Blonjo Bejo (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
Nama PGS Blonjo Bejo salah satu program yang bertempat di 
Jawa tengah Solo, bentuk kegiatannya salah satu program belanja 
berhadiah yang dilenggarakan oleh Pusat Grosir Solo (PGS) atas 
kerjasama manajemen PGS dengan Bank Mandiri, mulai dari 
tanggal 1 Maret 31 Agustus 2016. Melalui program ini PGS ingin 
memberikan penghargaan kepada para pengunjung atau pembeli 
dengan memberikan berbagai hadiah yang menarik. Yaitu setiap 
pembelian dengan total belanja minimal Rp 100.000 akan 
mendapatkan 1 kupon belanja untuk transaksi uang tunai, dan 2 
kupon jika pembeli menggunakan EDC Bank Mandiri. Berbagai 
hadiah menarik telah dipersiapkan untuk para pengunjung setia 
PGS. Hadiah-hadiah berupa televisi 32", smart-phone, rice 
cooker, kompor gas, dan home theater akan diundi disetiap bulan. 
Dibulan ke 3 dan ke 6, pengunjung peserta program belanja PGS 
Blonjo Bejo akan berkesempatan mendapatkan sepeda motor.  
Akhir program akan diundi sebuah mobil Daihatsu Ayla 
sebagai Grand Prize undian PGS Blonjo Bejo. Management PGS 
berharap agar program belanja berhadiah ini dapat memberikan 
efek yang postif bagi semua pihak. Dengan program ini, 
diharapkan agar pengunjung setia PGS bisa berkesempatan 
mendapatkan hadiah, transaski belanja yang terjadi di kios-kios 
tenant makin meningkat, sponsor yang mendukung program ini 
juga makin bisa meningkatkan brand awareness kepada publik, 
dan PGS bisa makin mewujudkan visinya sebagai pusat 
perbelanjaan yang paling laris, paling lengkap dan paling nyaman. 
3.3.2 Nama Aktivitas Masyarakat yang Menunjukan Budaya 
Festival Payung Indonesia (Solo Sabtu, 05 Maret 2016) 
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Festival Payung Indonesia menunjukan pada budaya, kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Mataya secara rutin tahunnan, dengan 
ini dimulai pada tahun 2014 setiap bulan September, sedangakan 
tahun 2016 merupakan festival yang ketiga yaitu yang didukung 
oleh kementerian pariwisata RI dan Pemkot Solo. Festival ini 
tujuan untuk mendorong pertumbuhan perajinan payung 
tradisional dan melestarikan payung tradisi penciptaan karya seni 
dalam perspektif kekinian.  
Dilaksanakan kegiatan ini karena kegelisahan kami yaitu 
kelompok remaja atau Mataya, ketika perajinan payung Juwiring 
(Klaten) mengeluh bahwa pesanan payung sepi. Pesanan hanya 
payung kematian, dari situlah kami Mataya melangkah untuk 
melaksanakan kegiatan Festival Payung Indonesia. Membuat 
festival sebagai pertunjukan budaya, Festival Payung Indonesia 
menujuk pada budaya Indonesia. 
3.3.3  Nama Aktivitas Masyarakat yang Menunjukan pada Tempat 
City Walk (Solo Selasa, 22 Maret 2016) 
Nama yang menunjuk pada tempat untuk berjalan kaki, yang 
berada di Kota Solo yaitu Jalan Slamet Riyadi. City Walk ini 
berada di sebelah kanan jalan. Dimaksud, pertama berkunjung 
ke Kota Solo adalah sebuah kawasan khusus bagi pejalanan 
kaki. Aktivitas City Walk yaitu pada waktu pagi di kawasan kaki 
lima. 
3.3.4 Nama Aktivitas Masyarakat yang menunjukan pada Sejarah dan 
Budaya 
Kegiatan Seni Budaya (Solo Rabu, 24 Februari 2016) 
Nama ini yang diselenggarakan adalah masyarakat, asal usul 
dari nama tersebut karena ada budaya berbagai seni di Indonesia 
untuk tidak melupakan budaya dan sejarah bagian masyarakat 
buat kegiatan seni budaya yang berlainan nama acaranya. 
Seperti yang dilaksanakan di kelurahan Gandekan, kecamatan 
Jebres pada 4 Juni lalu. Mareka menggelarkan Kirab Bhineka 
dalam rangka memperingati Hari Jadi Pancasila. Warga dengan 
mengunakan beragam kostum melaksanakan kelab atau arak-
arakan keliling kelurahan.  
Menggunakan busana bangsawan lengkap dengan prajuritnya 
untuk menceritakan perjuangan pemimpin mereka dahulu, Nyi 
Lurah Gandek. Selain mengangkat citra nasionalisme karena 
memeringati Hari Lahir Pancasila, mareka sekaligus bisa 
mengenang sejarah kebudayaan  wilayah sendiri. Rata-rata 
kegiatan seni di Solo mengangkat nilai budaya dan sejarah. Ada 
festivak Samanhudi yang juga berupanya membangkitkan 
memori sejarah soal perjuangan Samanhudi. 
3.3.5 Nama Aktivitas Masyarakat yang Besejarah 
        Hari Nyepi Tahun Baru 1938 (Klaten selasa, 08 Maret 2016) 
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Hari nyepi tahun baru 1938 menunjukan pada sejarah 
Hindu yaitu berupa nama acara perayaan umat Hindu. Dapat 
disebut untuk menyucikan diri dengan memakai baju warna 
putih dan mengadakan acara ceramah keagamaan. dan setelah 
itu peserta melepaskan baju putih sebelumnya digunakan 
untuk beribadah. Dengan itu mengenakan celana pendek 
mereka masuk ke dalam Umbul Ngabean dengan kedalaman 
1,5 mater dan membawa empat bambu sepanjang satu meter, 
dalam bambu tersebut diisi air. 
Keempat air yang disimpan dalam bambu itu, satu 
diantaranya akan membawa ke Candi Prambanan Klaten untuk 
peringatan Hari Raya Nyepi secara Nasional.  Sedangkan tiga 
bambu yang lain dibawa  ke Pura Buana Suci Saraswati desa 
Ngaruaru, Banyudono, Boyolali, Mutihan, Solo, dan 
Kentingan Solo. 
3.4 Implementasi Wujud dan Makna Nama Aktivitas Masyarakat Solo 
Raya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Pengimplementasian penelitian ini berpedoman pada silabus yang 
berkurikulum tahun 2013 (K-13), RPP, serta buku-buku paket Bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu memusatkan KD: 4.1 Menginterpretasi makna 
teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik secara 
lisan maupun tulisan, indikator 4.1.1 Menemukan makna teks berita baik 
secara lisan maupun tulisan.  
Makna nama aktivitas masyarakat Solo Raya dalam penelitian ini 
dapat diketahui dengan memahami pokok-pokok berita yang disebut 
elemen berita berupa 5W+1H yaitu what, where, when, who, why, dan 
how dalam bahasa Indonesia yaitu (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, 
bagaimana). Berkaitan dengan penelitian ini berkenaan dengan apa yang 
diberitakan, bisa diketahui dengan memahami peristiwa terjadi, asal-usul 
dari mana peristiwa itu, mengapa terjadi peristiwa itu, bagaimana 
peristiwa itu terjadi.  
Penelitian dahulu yang dilakukan oleh Agyekum (2006) Penelitiannya 
membahas nama pribadi antara Akan Ghana dan menganggap penamaan 
sebagai aspek penting dari masyarakat Akan. Melihat nama Akan dalam 
lingkup antropologi. Menganggap nama tidak menjadi label yang 
sewenang-wenang tapi sosiokultural yang memiliki fungsi, sosial, 
budaya, dan makna. 
Dibanding dengan penelitian Sholihatin (2008) yaitu pemilihan kode 
bahasa dalam masyarakat keturunan Arab di Noyontaan, Kota 
Pekalongan merupakan fenomena menarik untuk dikaji dari perspektif 
sosiolinguistik sebab fenomena ini bertemali bukan hanya dengan aspek 
kebahasaan semata, melainkan juga dengan aspek sosial budaya.  
Mortimer dan Wortham (2015) Menganalisis Kebijakan Bahasa dan 
Identifikasi Sosial Di Scales heterogen, hal ini memerlukan perhatian 
untuk pola tingkat makro dan untuk praktik tingkat mikro. Instansiasi 
twoscale akun-mikro kategori  makro dan perubahan mikro membentuk 
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struktur tidak makro tidak cukup menjelaskan identitas dan kebijakan 
bahasa. Penggunaan bahasa  dan sosial identifikasi perubahan fikasi 
dalam konteks kebijakan berkembang. Kesamaan dengan penelitian ini 
yaitu tentang identitas sosial yang menggunakan sosial sebagai objek 
penelitian dan tanda-tanda sosial yaitu identitas sama dengan penelitian 
ini yang menggunakan nama masyarakat sebagai identitas sosial.  
Coveney (2009), Tinjauan kritis dari penelitian pada T / V (tu / vous) 
pilihan dalam bahasa Perancis, dan analisis pergantian ini dalam hal 
markedness, variasi dan perubahan. Sementara ada kepentingan umum 
yang unik di T / V sebagai fenomena sosiolinguistik, itu adalah subjek 
yang paradoks telah terwakili dalam linguistik dan sosiolinguistik 
publikasi yang dihasilkan di Perancis.  
Kesamaan dengan penelitian ini dengan penelitian Teguh Prastya 
(2014) yaitu meneliti Analisis Bahasa Graffiti Tembok Di Kota Surakarta 
: Tinjauan Sosiolinguistik, merupakan  penelitian  deskripsi kualitatif, 
yang menjadi objek penelitian  ini yaitu, ungkapan pada graffiti  di Kota  




Penelitian “Kajian Sosiolinguistik Nama Aktivitas Masyarakat Solo 
Raya dan Implementasikan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”, sudah 
dapat menemukan wujud bentuk nama aktivitas masyarakat yang mengutip 
pada koran harian Solopos, yaitu halaman Solo Raya. Nama yang terdapat 32 
nama aktivitas masyarakat Solo Raya dapat menemukan berlainan kode 
bahasa yang yang menemukan dalam media cetak Solopos, bukan hanya 
bahasa Indonesia tetapi ada bahasa daerah, bahasa Inggris, kode nama 
tersebut datangnya dari masyarakat sendiri. Menemukan makna nama yang 
berasal usul dan sumber nama-nama aktivitas masyarakat, nama terdapat dari 
Solo Raya yang berbeda baik nama yang  mengadung pada budaya, sejarah, 
kegiatan, atau menunjukan tempat. Penelitian ini banyak lagi kekurangan 
yang harus memperbaikinya, oleh karena itu, segala kritik dan saran yang 
bersifat membangun dan membenarkan sangat diharapkan penulis. Semoga 
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